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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Stres 

1. Defenisi Stres 

Ada beberapa pendapat para ahli mengenai stres. Sarafino (1998) 

mendefinisikan stres sebagai kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara 

individu dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan 

yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan 

sosial dari seseorang.  

Lazarus dan Folkman (1984) mendefinisikan  stres sebagai suatu kondisi 

yang muncul pada individu ketika menganggap suatu kejadian sebagai suatu hal 

yang mengancam dan menyulitkan. Hurrelman dan Losel (dalam Smet, 1994) 

menjelaskan stres sebagai suatu keadaan tegang secara biopsikososial karena 

banyaknya tugas-tugas perkembangan yang dihadapi orang sehari-hari, baik 

dalam kelompok sebayanya, keluarga, sekolah, maupun pekerjaan. 

Santrock (2007) menjelaskan bahwa stres merupakan respons individu 

terhadap stresor, yaitu situasi dan peristiwa yang mengancam mereka dan 

menuntut kemampuan coping mereka. Hawari (2004) menambahkan bahwa stres 

adalah reaksi atau respon terhadap stressor psikososial yang berupa tekanan 

mental atau beban kehidupan.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

stres merupakan kondisi ketika individu mengalami ketegangan fisik maupun 
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psikis yang muncul ketika individu tersebut menilai suatu kejadian sebagai suatu 

hal yang mengancam, tidak wajar, dan sulit untuk diselesaikan. 

2. Aspek – Aspek Stres 

Aspek – aspek stres menurut Sarafino (1998) ada dua, yaitu:  

1. Aspek biologis  

Aspek biologis dari stres berupa gejala fisik. Gejala fisik dari stres yang 

dialami individu antara lain: sakit kepala, gangguan tidur, gangguan 

pencernaan, gangguan makan, gangguan kulit, dan produksi keringat yang 

berlebihan.  

2. Aspek psikologis 

Aspek psikologis stres berupa gejala psikis. Gejala psikis dari stres 

antara lain:  

1) Gejala kognisi 

Kondisi stres dapat mengganggu proses berpikir individu. Individu 

yang mengalami stres cenderung mengalami gangguan daya ingat, 

perhatian dan konsentrasi. 

2) Gejala emosi 

Kondisi stres dapat mengganggu kestabilan emosi individu. 

Individu yang mengalami stres akan menunjukkan gejala mudah marah, 

kecemasan yang berlebihan terhadap segala sesuatu, merasa sedih dan 

depresi. 
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3) Gejala tingkah laku  

Kondisi stres dapat mempengaruhi tingkah laku sehari-hari yang 

cenderung negatif sehingga menimbulkan masalah dalam hubungan 

interpersonal.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

stres meliputi dua hal, yaitu aspek biologis dan aspek psikologis. Pada setiap 

aspek memiliki gejala tersendiri yang mencakup ruang lingkup diri individu, 

mulai dari fisik, intelektual (kognisi), emosi, dan hubungan interpersonal (tingkah 

laku). 

3. Sumber – Sumber Stres 

Sarafino (1998) menjelaskan sumber-sumber stres terdiri dari 2 faktor 

yaitu : 

1. Faktor internal 

Ada dua faktor yang dapat memicu stres yang berasal dari individu yaitu, 

pertama adalah melalui adanya penyakit. Penyakit yang diderita individu 

menyebabkan tekanan biologis dan psikososial sehingga dapat menimbulkan 

stres. Kedua adalah melalui terjadinya konflik. Didalam konflik individu 

memiliki dua kecenderungan berlawanan, menjauh dan mendekat. 

2. Faktor eksternal 

Faktor eksternal pemicu stres berasal dari keluarga, komunitas dan 

masyarakat. Stres dalam keluarga bersumber dari konflik kebutuhan antar 

anggota keluarga. Seperti persoalan finansial, perilaku anggota keluarga yang 

tidak baik, perbedaan keinginan, bertambahnya anggota keluarga, perceraian 
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orang tua, penyakit dan kecacatan yang dialami anggota keluarga dan 

kematian anggota keluarga.  

Adanya interaksi subjek di luar lingkungan keluarga (komunitas) 

melengkapi sumber stres. Pada mahasiswa, pengalaman stres terjadi salah 

satunya ketika sedang menyusun skripsi, persoalan yang dihadapi dapat 

muncul ketika sulitnya menemukan judul, sulitnya menemukan referensi, mis-

komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pembimbing, kurangnya sarana 

dan prasarana, ketidakmampuan mengatur waktu, serta kurangnya dukungan 

sosial. Akibatnya, stres bisa menimbulkan penurunan harga diri, efikasi diri 

yang rendah dan menganggap kurangnya kemampuan untuk mengendalikan 

kejadian-kejadian yang penting. Untuk menghadapi kondisi yang demikian 

perlu adanya dukungan sosial untuk mengurangi efek negatif dari stres 

tersebut. 

Broman (dalam Taylor, 2009) mengungkapkan bahwa dukungan sosial 

juga memegang peranan yang tidak kalah penting saat mahasiswa sedang 

menyusun skripsi. Dukungan sosial bisa efektif dalam mengatasi tekanan 

psikologis pada masa-masa sulit dan menekan. Dengan memberikan 

semangat, saling bertukar ide dan memberikan informasi tentang referensi 

yang dibutuhkan akan membuat mahasiswa merasa terbantu dalam mengatasi 

masalah-masalah yang membingungkan dengan memberikan dukungan 

emosional dan nasehat yang bersifat informatif dalam  proses penyelesaian 

skripsi. Fungsi dukungan sosial tersebut dapat mengurangi efek negatif yang 

dialami oleh seorang mahasiswa seperti kesedihan, keletihan karena tugas, 
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aktifitas dan lainnya sehingga dukungan sosial ini dapat meringankan beban 

seorang mahasiswa. Kemudian manfaat yang didapatkan dari hubungan sosial 

dengan teman-temannya ini memberikan dukungan emosional yang bisa 

menghindarkan mahasiswa yang bersangkutan dari rasa bosan, jenuh, putus 

asa dan stres. 

 Kemudian lingkungan, lingkungan yang dimaksud di sini adalah 

lingkungan fisik seperti : kebisingan, suhu yang terlalu panas dan angin badai 

(Smet, 1994).  

4. Jenis – Jenis Stres  

Selye (dalam Sarafino, 1998) mengkategorikan jenis stres menjadi dua, 

yaitu : 

1. Eustress, yaitu stres yang bersifat positif, bermanfaat dan konstruktif (bersifat 

membangun). Stres yang bersifat positif menjadikan mahasiswa bersemangat 

dalam menulis skripsi, termotivasi untuk mengerjakan skripsi yang lebih baik, 

dan berusaha mempercepat pengerjaan skripsinya.  

2. Distress, yaitu stres yang bersifat negatif, berbahaya dan destruktif (bersifat 

merusak). Stres yang bersifat negatif menjadikan mahasiswa malas 

mengerjakan skripsi, kehilangan motivasi, menunda pengerjaan skripsi, 

sampai memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsi. 
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5. Tingkatan Stres 

Hawari (2004) membagi tingkatan stres menjadi 6 tingkatan yaitu: 

1. Stres tingkat pertama (stres ringan) 

Gejala yang dialami berupa semangat bekerja besar dan penglihatan tajam 

tidak sebagaimana mestinya. 

2. Stres tingkat kedua (stres ringan) 

Gejala yang dialami berupa merasa letih dipagi hari yang seharusnya 

merasa segar, merasa lelah sesudah makan siang, sering mengeluh lambung 

atau perut tidak nyaman, detakan jantung lebih keras dari biasanya dan tidak 

bisa santai. 

3. Stres tingkat ketiga (stres sedang) 

Gejala yang dialami berupa gangguan usus lebih terasa, otot-otot terasa 

lebih tegang, perasaan tegang semakin meningkat, mengalami gangguan tidur, 

dan badan terasa oyong. 

4. Stres tingkat keempat (stres sedang) 

Gejala yang dialami berupa keadaan-keadaan yang semula menyenangkan 

kini terasa sulit, kehilangan kemampuan untuk mananggapi situasi, tidur 

semakin sukar, dan kemampuan konsentrasi menurun tajam, . 

5. Stres tingkat kelima (stres berat) 

Gejala yang dialami berupa keletihan yang mendalam, gangguan sistem 

pencernaan yang semakin sering, perasaan takut yang semakin menjadi. 
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6. Stres tingkat keenam (stres sangat berat) 

Gejala yang dialami berupa debaran jantung terasa amat keras, nafas 

sesak, badan gemetaran, keringat bercucuran, tenaga untuk hal-hal ringan 

sekalipun tidak kuasa lagi. 

 

B. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

1. Defenisi Dukungan Sosial  

Sarafino (1998) menggambarkan dukungan sosial sebagai suatu 

kenyamanan, perhatian, penghargaan ataupun bantuan yang diterima individu dari 

orang lain maupun kelompok.  Di sisi lain Ritter (dalam Smet, 1994) menyatakan 

bahwa dukungan sosial mengacu pada bantuan emosional, instrumental dan 

finansial yang diperoleh dari jaringan sosial seseorang. House (dalam Smet, 1994) 

menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan persepsi seseorang terhadap 

dukungan potensial yang diterima dari lingkungan. Dukungan sosial tersebut 

mengacu pada kesenangan yang dirasakan sebagai penghargaan akan kepedulian 

serta pemberian bantuan dalam konteks hubungan yang akrab. 

Gottlieb (dalam Smet, 1994) mengungkapkan dukungan sosial terdiri dari 

informasi atau nasehat verbal dan/atau non verbal, bantuan nyata, atau tindakan 

yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karena kehadiran mereka dan 

mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak penerima. Gottlieb 

lebih lanjut mengungkapkan ada dua macam hubungan dukungan sosial yaitu 

hubungan profesional yang bersumber dari orang-orang yang ahli di bidangnya 

seperti konselor, psikiater, psikolog, dokter, ataupun pengacara, serta hubungan 
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nonprofesional (significant others) yang bersumber dari orang-orang terdekat 

seperti keluarga, teman, maupun relasi. Hubungan nonprofesional menempati 

bagian terbesar dalam kehidupan individu dan paling potensial, hal ini karena 

mudah didapat serta mengandung nilai dan norma. 

Rook dan Ritter (dalam Smet, 1994) menyatakan dukungan sosial sebagai 

satu diantara fungsi pertalian (ikatan) sosial. Segi-segi fungsional mencakup 

dukungan emosional, mendorong adanya ungkapan perasaan, pemberian nasehat 

atau informasi, dan pemberian bantuan material. Dukungan sosial menunjuk pada 

hubungan interpersonal yang melindungi orang-orang terhadap konsekuensi 

negatif dari kondisi stres. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial merupakan pemberian bantuan oleh orang lain yang memberikan 

kenyamanan, perhatian dan bantuan secara fisik dan psikologis baik verbal 

maupun non verbal sehingga individu yang menerima bantuan merasa dihargai, 

dicintai dan diperhatikan. Bentuk dukungan ini dapat berupa infomasi, tingkah 

laku tertentu, ataupun materi yang dapat menjadikan individu yang menerima 

bantuan merasa disayangi, diperhatikan dan bernilai. 

2. Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Hetherington dan Parke (dalam Desmita, 2012) menjelaskan bahwa teman 

sebaya (peer) sebagai sebuah kelompok sosial sering didefenisikan sebagai semua 

orang yang memiliki kesamaan sosial atau yang memiliki kesamaan ciri-ciri, 

seperti kesamaan tingkat usia. Sahabat juga dapat bertindak sebagai orang 

terpercaya yang dapat membantu temannya mengatasi masalah-masalah yang 
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membingungkan dengan memberikan dukungan emosi, dukungan penghargaan, 

dukungan informasi, dukungan instrumental dan dukungan jaringan sosial, seperti 

memberikan informasi, ide maupun saran mengenai referensi-referensi yang 

dibutuhkan. Demikian dengan pendapat Broman (dalam Taylor, 2009) bahwa 

dukungan sosial bisa efektif dalam mengatasi tekanan psikologis pada masa-masa 

sulit dan menekan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dukungan 

sosial teman sebaya merupakan pemberian bantuan yang memberikan 

kenyamanan, perhatian dan bantuan secara fisik dan psikologis baik verbal 

maupun non verbal yang didapat dari teman sebaya. 

3. Bentuk-Bentuk Dukungan Sosial 

Sarafino (1998) mengemukakan beberapa bentuk dukungan sosial, antara 

lain:  

1. Dukungan Emosional (Emotional Support)  

Dinyatakan dalam bentuk bantuan yang memberikan dorongan untuk 

memberikan kehangatan dan kasih sayang, memberikan perhatian, percaya 

terhadap individu serta pengungkapan simpati.  

2. Dukungan Penghargaan (Esteem Support)  

Dukungan penghargaan dapat diberikan melalui penghargaan atau 

penilaian yang positif kepada individu, dorongan maju dan semangat atau 

persetujuan mengenai ide atau pendapat individu, serta melakukan 

perbandingan secara positif terhadap orang lain.  
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3. Dukungan Instrumental (Tangible or Instrumental Support)  

Mencakup bantuan langsung, seperti memberikan pinjaman uang atau 

menolong dengan melakukan suatu pekerjaan guna menyelesaikan tugas-tugas 

individu.  

4. Dukungan Informasi (Informational Support)  

Memberikan informasi, nasehat, sugesti ataupun umpan balik mengenai 

apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang membutuhkan.  

5. Dukungan Jaringan Sosial (Network Support)  

Jenis dukungan ini diberikan dengan cara membuat kondisi agar 

seseorang menjadi bagian dari suatu kelompok yang memiliki persamaan 

minat dan aktivitas sosial. Dukungan jaringan sosial juga disebut sebagai 

dukungan persahabatan (companioship support) yang merupakan suatu 

interaksi sosial yang positif dengan orang lain, yang memungkinkan individu 

dapat menghabiskan waktu dengan individu lain dalam suatu aktivitas sosial 

maupun hiburan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan ada beberapa bentuk-

bentuk dukungan sosial. Bentuk-bentuk dukungan sosial tersebut bisa berupa 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan penghargaan, dukungan 

informasi, dan dukungan jaringan sosial. 

4. Sumber-Sumber Dukungan Sosial 

Sarafino (1998) mengatakan bahwa setiap fungsi sosial memiliki sumber-

sumber dukungan yang berbeda. Agar fungsi dukungan sosial dapat berjalan 

dengan baik, maka harus ada sumber bagi individu untuk mendapatkan dukungan 
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sosial. Orang yang memberikan dukungan sosial disebut sumber dukungan sosial. 

Sumber dukungan bagi individu untuk mendapatkan saran atau pendapat adalah 

orang tua, teman, atau rekan kerja. Sedangkan sumber dukungan bagi individu 

untuk memperoleh kedekatan adalah pasangan hidup, sahabat, dan anggota 

keluarga. 

Menurut Ganster (dalam Rohmad, 2014) mengemukakan beberapa sumber 

dari dukungan sosial meliputi : 

1. Dukungan keluarga, keluarga merupakan tempat pertumbuhan dan 

perkembangan seseorang. Kebutuhan fisik dan psikologis mula-mula 

terpenuhi dari lingkungan keluarga sehingga keluarga termasuk kelompok 

terdekat individu.  

2. Dukungan teman bergaul, orang yang bergaul membutuhkan dorongan moral 

dari teman bergaulnya. Bentuknya kualitas kerja sama, kehangatan berteman 

dan rasa saling membutuhkan, dan mempercayai serta kebanggaan menjadi 

anggota kelompok.  

3. Dukungan masyarakat atau lingkungan sekitar, masyarakat yang mendukung, 

menerima dan menyukai serta mengerti kelebihan dan kekurangan individu, 

biasanya akan memberikan motivasi dalam pemenuhan kebutuhannya.  

Dukungan sosial dapat berasal dari orang penting yang dekat bagi individu 

yang membutuhkan. Tetapi orang yang memberikan dukungan tidak hanya 

berasal dari pihak keluarga saja namun sumber dukungan sosial dapat lebih luas 

lagi bahwa dukungan sosial dapat berasal dari keluarga, teman, psikolog, dan 

organisasi masyarakat.  
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial   

Menurut Sarafino (1998) tidak semua individu mendapatkan dukungan 

sosial yang mereka butuhkan, banyak faktor yang menentukan seseorang 

menerima dukungan. Berikut ini adalah faktor yang mempengaruhi dukungan 

sosial yaitu: 

1. Penerima Dukungan (Recipients).  

Seseorang tidak mungkin menerima dukungan sosial jika mereka tidak 

ramah, tidak pernah menolong orang lain, dan tidak membiarkan orang 

mengetahui bahwa dia membutuhkan bantuan. Beberapa orang tidak terlalu 

assertive untuk meminta bantuan pada orang lain atau adanya perasaan bahwa 

mereka harus mandiri tidak membebani orang lain atau perasaan tidak nyaman 

menceritakan pada orang lain atau tidak tahu akan bertanya kepada siapa.  

2. Penyedia Dukungan (Providers).  

Seseorang yang harusnya menjadi penyedia dukungan mungkin saja tidak 

mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain atau mungkin mengalami 

stres sehingga tidak memikirkan orang lain atau bisa saja tidak sadar akan 

kebutuhan orang lain.  

3. Faktor komposisi dan Struktur Jaringan Sosial.  

Hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga dan 

lingkungan. Hubungan ini dapat bervariasi dalam ukuran (jumlah orang yang 

berhubungan dengan individu). Frekuensi hubungan (seberapa sering individu 

bertemu dengan orang-orang tersebut, komposisi (apakah orang-orang tersebut 
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keluarga, teman, rekan kerja) dan intimasi (kedekatan hubungan individu dan 

kepercayaan satu sama lain). 

 

C. Kerangka Berpikir 

Setiap mahasiswa strata satu pasti akan menerima tugas berupa 

penyusunan skripsi atau tugas akhir. Umumnya mahasiswa diberikan waktu untuk 

menyelesaikan skripsi selama satu semester atau kurang lebih enam bulan. 

Namun, kenyataannya banyak mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih dari 

enam bulan untuk menyelesaikan skripsi bahkan ada sebagian kecil mahasiswa 

yang tidak menyelesaikannya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, tidak 

hanya kurangnya motivasi dan kesiapan akademik tetapi juga disebabkan 

penulisan skripsi yang kompleks sehingga membuat mahasiswa merasa diberi 

beban yang berat. 

Mahasiswa mempunyai berbagai hambatan dalam penyusunan skripsi. 

Hambatan ini bisa bersumber dari diri sendiri maupun dari faktor luar individu. 

Hambatan dari diri sendiri seperti kesulitan menemukan dan menentukan judul 

penelitian, kesulitan menuangkan ide ke dalam tulisan, sakit dalam proses 

pengerjaan skripsi, cemas dan takut dalam menghadapi sidang skripsi dan 

munculnya rasa malas dalam menyelesaikan skripsi. 

Bentuk hambatan dari faktor luar dapat berupa tidak mendapatkan 

pinjaman buku literatur ketika mengalami kesulitan, tidak mendapatkan semangat 

ketika munculnya rasa malas, tidak mendapatkan informasi maupun saran ketika 

mengalami kesulitan dan tidak mendapatkan pinjaman uang atau printer ketika 
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sedang dibutuhkan. Gunawati, Hartati & Listiara (2006) menjelaskan bahwa 

masalah-masalah tersebut menyebabkan adanya tekanan dalam diri mahasiswa 

yang menyebabkan adanya stres dalam menyusun tugas akhir pada mahasiswa. 

Hawari (2004) menjelaskan bahwa stres ditandai dengan munculnya 

beberapa gejala. Gejala tersebut adalah munculnya rasa nyeri di kepala, perut, 

maupun munculnya perasaan-perasaan tidak nyaman, gangguan susah tidur, sukar 

konsentrasi, meningkat atau menurunnya nafsu makan. 

Akibatnya, kondisi tersebut dapat berkembang menjadi perasaan negatif 

yang akhirnya dapat menimbulkan ketegangan, kekhawatiran, kehilangan 

motivasi, frustasi, dan stres  yang dapat menyebabkan mahasiswa menunda 

penyusunan skripsinya bahkan ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan 

skripsinya. Saat-saat seperti inilah mahasiswa membutuhkan adanya dukungan 

sosial dari berbagai pihak seperti teman sebaya untuk meminimalisir efek negatif 

stres yang dialami mahasiswa ketika menyusun skripsi sehingga mahasiswa dapat 

menyelesaikan skripsi nya tepat waktu. Mahasiswa yang mendapatkan dukungan 

sosial berupa perhatian emosional, ia akan memiliki kemantapan diri yang baik, 

dapat mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, dan mempunyai 

kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan.  

Gottlieb (dalam Smet, 1994) mengungkapkan bahwa dukungan sosial 

terdiri dari informasi atau nasehat verbal maupun non verbal, bantuan nyata, atau 

tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat karena kehadiran 

mereka dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak 

penerima. Pengaruh dukungan sosial yang diberikan teman-temannya sesama 
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mahasiswa yang menyusun skripsi dapat memberikan manfaat yang bisa 

menghindarkan mahasiswa yang bersangkutan dari rasa bosan, jenuh, putus asa 

dan stres.  

Dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informatif dan 

dukungan jaringan sosial berkontribusi untuk menghindarkan mahasiswa dari efek 

negatif stres. Dukungan penghargaan menyediakan terbangunnya perasaan harga 

diri, kompeten dan bernilai seperti memberikan pujian ketika temannya telah 

menyelesaikan revisi. Kemudian dukungan instrumental dapat diberikan melalui 

bantuan fisik seperti mendapatkan pinjaman uang atau printer ketika sedang 

dibutuhkan. Selanjutnya dukungan informatif meliputi pemberian nasehat, saran 

atau umpan balik seperti mendapatkan saran dari temannya ketika sedang 

mengalami kebingungan dalam mengerjakan skripsi. Dan dukungan jaringan 

sosial terjadi dengan memberikan perasaan bahwa individu adalah anggota dari 

kelompok tertentu dan memiliki minat yang sama.  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 

orang lain. Apalagi orang yang sedang menghadapi masalah, pada saat-saat itulah 

seseorang akan mencari dukungan sosial dari orang sekitarnya. Oleh karena itu, 

seorang mahasiswa yang sedang menyusun skripsi memerlukan dukungan sosial 

dari orang-orang terdekatnya untuk meminimalisir efek negatif dari stres dan 

memompa semangat yang menurun dan dukungan sosial tersebut dapat diperoleh 

melalui berbagai sumber salah satunya melalui teman sebaya. 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan di atas, dengan adanya dukungan 

sosial yang diterima mahasiswa dari individu maupun kelompok lain yang 
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memberikan bantuan, motivasi, perhatian dan penghargaan dapat mengurangi efek 

negatif stres yang dialami mahasiswa ketika menyusun skripsi. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara dukungan 

sosial teman sebaya dengan tingkat stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau. 


